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ABSTRAK

PENGARUH CAMPURAN AIR LIMBAH KELAPA SAWIT PADA NUTRISI
AB MIX TERHADAP PERTUMBUHAN SELADA (Lactuca sativa) SECARA
HIDROPONIK

Oleh
TARULI SITUMORANG

Limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) yang dikenal dengan sebutan POME (Palm
Oil Mill Effluent) mempunyai kandungan bahan organik yang tinggi sehingga
LCPKS harus diolah atau dijadikan pupuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh campuran air limbah pabrik kelapa sawit atau palm oil mill effluent
(POME) dengan nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada
(Lactuca sativa). Penelitian dilakukan di greenhouse, mulai dari bulan Mei hingga
Juni 2024. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), disusun
secara factorial dengan 2 faktor yaitu, factor 1: Pome (KO) yg terdiri dari 2 taraf:
KO3 & KO4 dan faktor 2: AB mix (C) yg terdiri dari 5 taraf: C0=0%, C1=25%,
C2=50%, C3=75% dan C4=100%. Hasil menunjukkan bahwa konsumsi air tertinggi
terdapat pada pada CO (1862,65 ml), produktifitas air tertinggi terdapat pada C1
(39,51 g/L), tinggi tanaman tertinggi terdapat pada CO (26,42 cm), panjang akar
tertinggi terdapat pada CO (28.33 g), jumlah daun tertinggi terdapat pada CO (14,33),
luas kanopi daun tertinggi terdapat pada CO (1297,74 %), bobot panen tajuk tertinggi
terdapat pada CO (52,67 g), bobot kering tajuk tertinggi terdapat pada CO (20,77 g),
kadar air tertinggi terdapat pada C2 (94,70 %) dan kadar abu tertinggi terdapat pada



CO0 (9,26 %). Perlakuan terbaik berdasarkan bobot panen tajuk terdapat pada
perlakuan CO yaitu tidak ada campuran limbah (100% AB Mix). Tanaman yang di
beri campuran pome berpotensi menurunkan hasil konsumsi air, tinggi tanaman,
panjang akar, jumlah daun, luas kanopi daun, bobot panen tajuk, bobot kering tajuk
dan kadar abu ataupun bobot total pada masa panen. Hasil juga menunjukkan bahwa

penambahan pome tidak lebih dari 25%.

Kata kunci: selada, hidroponik, nutrisi ab mix, air limbah kelapa sawit



ABSTRACT

APLICATION OF PALM OIL MILL EFFLUENT AND AB MIX NUTRIENT
MIXTURES ON HYDROPONICS LETTUCE (Lactuca sativa) GROWTH

By
TARULI SITUMORANG

Palm oil mill liquid waste (LCPKS) known as POME (Palm Oil Mill Effluent) has a
high organic material content so LCPKS must be processed or used as fertilizer. This
study aims to determine the effect of POME mixture with AB Mix nutrition on the
growth and production of lettuce plants (Lactuca sativa L.). The research was
conducted in a greenhouse. The research started from May to June 2024. This study
used a complete randomized design (CRD), arranged factorially with 2 factors,
namely, factor 1: Pome (KO) consisting of 2 levels: KO3 & KO4 and factor 2: AB
mix (C) which consists of 5 levels: C0=0%, C1=25%, C2=50%, C3=75% and
C4=100%. The results showed that the highest water consumption was at C0
(1862.65 ml), the highest water productivity was at C1 (39.51 g/L), the highest plant
height was at C0 (26.42 cm), the highest root length was at CO (28.33 g), the highest
number of leaves is in CO (14.33), the highest leaf canopy area is in CO (1297.74 %),
the highest canopy harvest weight is in C0 (52.67 g), the highest canopy dry weight
found in CO (20.77 g), the highest water content was found in C2 (94.70%) and the
highest ash content was found in CO (9.26 %). The best treatment is C0, namely no

waste mixture (100% AB Mix), based on the canopy harvest weight.  Plants given



the pome mixture have potential to reduce the growth and yield. The result also

implied that pome should be give not more that 25%.

Keywords: lettuce, hydroponics, ab mix nutrition, palm oil waste fertilizer
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bercocok tanam telah menjadi kebiasaan sejak dulu, seiring dengan perkembangan
zaman, manusia banyak mengembangkan berbagai cara bercocok tanam. Salah
satu teknik bercocok tanam tersebut ialah bercocok tanam tanaman hidroponik.
Hidroponik adalah suatu metode bercocok tanam tanpa menggunakan media
tanah, melainkan dengan menggunakan larutan mineral bernutrisi atau bahan
lainnya yang mengandung unsur hara seperti sabut kelapa, serbuk kayu, serat
mineral, pasir, pecahan batu bata, dan lain-lainnya sebagai pengganti media tanah
(Izzuddin, 2016). Teknologi budidaya pertanian dengan sistem hidroponik
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat yang mempunyai
lahan terbatas atau pekarangan, sehingga bisa dijadikan sebagai sesuatu yang
berguna (Roidah, 2014).

Tanaman hidroponik dapat dilakukan secara kecil-kecilan di rumah sebagai sebuah
hobi ataupun secara besar-besaran dengan tujuan komersial. Budididaya tanaman
hidroponik ini tidak diperlukan adanya lahan yang luas, bisa dilakukan juga di
pekarangan atau di teras rumah. Perawatan hidroponik ini sangat mudah, karena
tumbuhan, tanaman atau sayur-sayuran dapat tumbuh tanpa menggunakan media
tanah, hanya dengan menggunakan talang air, botol botol kemasan yang sudah tidak
digunakan dan juga bisa memanfaatkan barang-barang yang sudah tidak terpakai

seperti ember, gayung, baskom dan sebagainya (Satya dkk, 2017).

Bercocok tanam dengan menggunakan sistem hidroponik sangat memerlukan



pupuk sebagai sumber makanan bagi tanaman. Pupuk cair yang digunakan dalam
sistem hidroponik disebut larutan nutrisi. Nutrisi merupakan cairan yang sangat
penting untuk pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman hidroponik, sehingga
penggunaannya harus sesuai dari segi jumlah, komposisi ion nutrisi dan suhu.
Pupuk cair diberikan dalam bentuk larutan yang didalamnya harus mengandung
unsur makro dan mikro. Unsur makro adalah unsur yang dibutuhkan oleh tanaman
dalam jumlah banyak seperti kalium (K), nitrogen (N), fosfor (P), kalsium (Ca),
magnesium (Mg), dan sulfur (S) dan unsur mikro merupakan unsur yang
dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah sedikit tetapi keberadaanya harus tersedia
seperti mangan (Mn), molibdin (Mo), zincum (Zn), cuprum (Cu), dan besi (Fe)
(Tim karya tani mandiri, 2010). Sedangkan senyawa kimia yang terdapat dalam
pembuatan pupuk hidroponik antara lain natrium (sodium) nitrat (NaNOs3),
amonium sulfat (NH,4)>SO4, kalium (potassium) nitrat (KNO3), kalium nitrat
(Ca(NOs3),), superfosfat (CaH4(PO4), 'H,0), amonium fosfat (NH4)2HPOy,, dll
(Lingga, 2005).

Limbah industri pertanian khususnya di industri kelapa sawit ditandai dengan
kandungan bahan organik yang sangat tinggi. Kandungan bahan organik tersebut
dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan kelapa sawit. Limbah PKS dapat
dimanfaatkan pada perkebunan kelapa sawit untuk menghindari pencemaran
lingkungan dan mengatasi kebutuhan pupuk. Limbah padat yang dihasilkan pabrik
kelapa sawit berupa sekam kosong (JJK) yang berjumlah sekitar 20% dari TBS
yang diolah dan merupakan bahan organik yang kaya akan unsur hara (Direktorat
Pengolahan Hasil Pertanian, 2006). Penerapan JJK mempunyai potensi yang tinggi
sebagai bahan pembenah tanah, perbaikan sifat fisik dan kimia tanah, serta
peningkatan produksi kelapa sawit (Darmosarkoro et al., 2003).Limbah cair pabrik
kelapa sawit (LCPKS) yang dikenal dengan sebutan POME (Palm Qil Mill
Effluent) mempunyai kandungan bahan organik yang tinggi sehingga LCPKS harus
diolah atau dijadikan pupuk. Limbah cair pabrik kelapa sawit mengandung

sejumlah unsur hara yang dibutuhkan tanaman yaitu N, P, K, Ca dan Mg yang



berpotensi menjadi sumber unsur hara bagi tanaman (Budianta, 2005).

Salah satu tanaman yang bisa dibudidayakan secara hidroponik adalah selada.
Selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman yang dapat tumbuh di daerah dingin
dan tropis. Daun selada bergerigi dan bergelombang, berwarna hijau segar dan ada
pula yang berwarna merah (Supriati dan Herliana, 2014). Selada biasanya disajikan
mentah (sayuran yang menyegarkan) dan merupakan salah satu bahan utama
pembuatan salad. Sebagai komponen utama dalam pembuatan salad, selada
mempunyai kandungan air yang tinggi, namun kandungan karbohidrat dan
proteinnya rendah, selain itu selada juga mengandung sumber mineral, pro-vitamin
A, vitamin C, dan serat (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998).

Selada memiliki manfaat antara lain memperbaiki organ dalam, mencegah sakit
maag, meningkatkan metabolisme, membantu menjaga kesehatan rambut,
mencegah kulit kering, dan dapat mengobati insomnia (Supriati dan Herliana,
2014). Selain itu selada juga banyak mengandung nutrisi dan vitamin seperti fosfor,
vitamin A, B dan C, serta zat besi (Setyaningrum dan Saparinto, 2011). Selada
(Lactuca sativa L.) juga memiliki kandungan kalsium yang cukup tinggi yaitu 56
mg/100 gram jika dibandingkan sayuran lainnya (International Osteoporosis
Foundation, 2015).

Kalsium merupakan mineral yang sangat penting bagi kesehatan tubuh manusia.
Tubuh manusia mengandung lebih banyak kalsium dibandingkan mineral lainnya.
Diperkirakan 1,5-2% berat badan orang dewasa atau sekitar 1,0-1,4 kg terdiri dari
kalsium (Kuntz, 2003). Saat ini rata-rata asupan kalsium masyarakat Indonesia baru
mencapai 254 mg/hari/orang. Padahal, berdasarkan standar internasional, angka
kecukupan kalsium yang dianjurkan adalah 800-1200 mg/hari/orang dewasa
(Kartono dan Soekarti, 2004). Dengan demikian, selada dapat dikonsumsi sebagai
salah satu pilihan terbaik untuk membantu memenuhi kebutuhan kalsium harian.

Penggunaan teknologi hidroponik diharapkan dapat meningkatkan produksi selada



(Lingga, 2002). Penggunaan teknologi hidroponik diharapkan mampu
meningkatkan kandungan kalsium secara efisien, didukung dengan pemberian
nutrisi yang tepat bagi tanaman disertai dengan penambahan kalsium eksternal pada
nutrisi hidroponik yang digunakan. Pemanfaatan POME sebagai campuran unsur
hara berpotensi menguntungkan karena mengurangi biaya pupuk dan juga

membantu mengurangi beban pencemaran lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh campuran air limbah kelapa sawit pada nutrisi AB Mix

terhadap pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.) secara hidroponik?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh campuran air limbah kelapa sawit
pada nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.) secara

hidroponik.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan
mengenai pengaruh campuran air limbah kelapa sawit pada nutrisi AB Mix
terhadap pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.) secara hidroponik.

2. Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai manfaat dari campuran air
limbah kelapa sawit pada nutrisi AB Mix terhadap pertumbuhan selada (Lactuca
sativa L.) secara hidroponik.

3. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya.



1.5 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah Pencampuran air limbah kelapa sawit pada nutrisi AB

Mix mempengaruhi pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.)

1.6 Batasan Masalah
Berdasarkan pada tujuan yang ingin dicapai metode-metode penelitian ini memiliki
batasan-batasan sebagai berikut:
1) Perlakuan hanya diaplikasikan pada tanaman selada.
2) Pupuk cair yang akan digunakan adalah campuran air limbah kelapa sawit
dan nutrisi AB Mix.
3) Penelitian dilaksanakan di greenhouse.

4) Penelitian hanya dilakukan hingga pemanenan selama 1 bulan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)

Menurut Zulkarnain (2013), tanaman selada merupakan satu-satunya genus Lactuca
yang didomestikasi dan dibudidayakan sebagai tanaman sayuran. Selada
diperkirakan berasal dari daerah sekitar Laut Mediterania, antara lain Asia Kecil,
Transkaukasia, Iran, dan Turkestan. Awalnya tanaman selada dibudidayakan dan
digunakan sebagai tanaman obat, seperti obat tidur, selada mulai digunakan sebagai

bahan makanan mulai pada tahun 4.500 SM.

Klasifikasi tanaman selada menurut Haryanto, (2003) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub-Divisi ~ : Angiospermae

Kelas : Dcotyledonae

Ordo : Asterales

Familia : Asteraceae

Genus : Lactuca

Species : Lactuca sativa L (var Longifolia)

Tanaman selada dipercaya berasal dari Timur Tengah. Tanaman ini dikenal sebagai
bahan baku sayuran dan obat pada tahun 4500 SM. Selada sangat terkenal di Yunani
dan Roma. Di Eropa Barat, selada kepala sudah dikenal sejak abad ke-14. Tanaman

ini secara ilmiah mempunyai nama Lactuca sativa L.



2.2 Morfologi Selada
Menurut Tinton (2015) menyatakan bahwa sebuah morfologi selada sangat

heterogen dimulai dari bentuk akar, batang dan daun. Selada memiliki sistem
perakaran tunggang dan serabut. Akar serabut menempel pada batang dan tumbuh
menyebar ke segala arah pada kedalaman 20-50 cm atau lebih. Batang dari tanaman
selada mempunyai buku-buku sebagai tempat daunnya. Selada memiliki bentuk
helaian daun yang longgar dengan tepi daun yang bergelombang. Warna daunnya
ada yang berwarna hijau dan ada pula yang berwarna merah tua. Daunnya lebar dan
besar, terasa halus, renyah dan gurih (agak manis).

a) Akar

Selada memiliki sistem akar tunggang dan serabut. Akar serabutnya menyebar ke
segala arah hingga kedalaman 20 sampai 50 cm atau lebih. Buah dari tanaman selada
berbentuk polong. Di dalam polong terdapat biji selada yang berukuran sangat kecil
(Pracaya, 2009).

b) Batang

Selada mempunyai bentuk batang yang asli. Selada (selada daun dan selada batang)
memiliki bentuk batang yang lebih panjang. Batangnya sangat kokoh dan kuat
dengan diameter antara 5,6 — 7 cm (selada batang), 2 — 3 cm (selada daun), dan 2 — 3
cm (selada kepala) (Pracaya, 2009).

c¢) Daun

Daun tanaman selada mempunyai berbagai bentuk, ukuran dan warna yang cukup
beragam, tergantung varietas seladanya. Jenis selada yang berbentuk tanaman ini
memiliki daun berbentuk bulat atau lonjong dengan ukuran daun lebar atau besar,
ada yang memiliki warna hijau tua, hijau cerah, dan ada pula yang hijau agak tua.
Sedangkan jenis selada yang tidak membentuk tajuk, daunnya berbentuk elips,
berukuran besar, tepi daun bergerigi (keriting), serta memiliki daun berwarna hijau
tua, hijau cerah, dan merah. Daun selada mempunyai bentuk tangkai daun yang lebar
dan urat daun menyirip. Tangkai daunnya kuat dan halus. Umumnya ukuran daun

selada berkisaran panjang 20 — 25 cm dan lebar 15 cm (Wicaksono, 2008).



2.3 Hidroponik

Bercocok tanam dengan menggunakan hidroponik akhir-akhir ini sedang populer dan
diminati banyak orang, khususnya untuk menanam sayur-sayuran. Hidroponik
merupakan bentuk budidaya pertanian yang tidak menggunakan tanah, sehingga
hidroponik merupakan suatu kegiatan dibidang pertanian yang dilakukan dengan
menggunakan air sebagai media pengganti tanah. Jadi sistem pertanian hidroponik
bisa menggunakan lahan yang sempit..Hidroponik juga merupakan sebuah solusi bagi
masyarakat untuk mempertahankan lahan hijau dalam mengatasi kehidupan kota yang
mulai tercemar dan kurangnya udara sejuk dalam suasana kehidupan di kota ditambah
lagi merupakan salah satu solusi untuk ketahanan pangan (Yudi, 2020).

Bagi masyarakat perkotaan yang tinggal di perumahan dengan halaman yang sangat
terbatas pun bisa melakukan pertanian dengan sistem hidroponik (Maizar, 2006).
Menanam sayuran dengan sistem hidroponik ada tiga hal yang perlu
dipertimbangkan: jenis sayuran, jenis nutrisi dan media tanam. Sementara media
tanam juga bervariasi, yang umum digunakan rockwool, spon, sekam bakar, moss,
hidroton dan pecahan batu bata (Siswandi dan Yuwono , 2015). Setiap media tanam
memiliki karakter masing-masing yang belum tentu cocok dengan kebutuhan suatu
jenis tanaman dan tentu saja setiap pilihan media tanam ada kelebihan dan
kekurangannya (Bahar, 2013).

Beberapa keuntungan dari budidaya dengan sistem hidroponik antara lain: Kerapatan
dalam penanaman tanaman per satuan luas dapat berlipat ganda sehingga

menghemat penggunaan lahan. (2) Mutu produk yaitu seperti bentuk, ukuran, rasa,
warna, kebersihan dapat terjamin karena kebutuhan nutrisi tanaman tersuplai secara
terkendali di dalam rumah kaca. (3) Tidak bergantung pada musim/waktu tanam dan
panen, sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan pasar (Istiqomah, 2006).

2.4 Nutrisi AB Mix
Selada yang ditanam melalui metode hidroponik memerlukan pemberian dosis
nutrisi AB Mix yang sesuai. Jika dosisnya terlalu rendah, ini akan menghambat

pertumbuhan tanaman dan mengakibatkan ketidakstabilan. Di sisi lain, apabila



dosisnya terlalu tinggi, tanaman bisa mengalami plasmolisis, yakni cairan sel keluar
karena tertarik oleh larutan hara yang lebih pekat . Solusi nutrisi memiliki peran
krusial dalam mendukung teknik bercocok tanam hidroponik. Nutrisi yang
diterapkan dalam metode ini dikenal sebagai nutrisi AB Mix. Dalam paket nutrisi
AB Mix, terdapat dua komponen berbeda yang mengandung unsur makro dan mikro,
yakni campuran A dan campuran B. Campuran A mengandung kalsium, sementara

campuran B mengandung sulfat dan fosfat (Furoidah dan Wahyuni, 2017).

Tanaman membutuhkan 16 unsur hara atau unsur hara untuk pertumbuhannya yang
berasal dari udara, air dan pupuk. Unsur-unsur tersebut adalah karbon (C), hidrogen
(H), oksigen (O), nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), belerang (S), kalsium (Ca),
besi (Fe), magnesium ( Mg), boron (B), mangan (Mg), tembaga (Cu), seng (Zn),
molibdenum (Mo) dan klorin (CI). Unsur C, H dan O biasanya diperoleh dari udara
dan air dalam jumlah yang cukup. Unsur hara lainnya diperoleh melalui pemupukan
atau larutan unsur hara (Morgan, 2000). Menurut Resh (2004), budidaya hidroponik
memerlukan 6 unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg dan S) dan 7 unsur hara mikro
(Fe, Cl, Mn, Cu, Zn, B dan Mo) untuk menunjang pertumbuhan tanaman
(Prihmantoro dan Indriani, 2001).

Menurut Nugraha (2014), AB Mix merupakan larutan nutrisi yang terdiri dari stok A
yang mengandung unsur hara makro dan stok B yang mengandung unsur hara mikro.
Menurut Jensen (2007) nutrisi yang umum digunakan dalam teknik hidroponik
adalah AB Mix. Nutrisi AB mix mengandung unsur-unsur esensial yang dibutuhkan
tanaman. Unsur hara A mengandung kalsium nitrat, Fe dan kalium nitrat, sedangkan
unsur hara B mengandung mono amonium sulfat, kupro sulfat, seng sulfat, asam

borat, amonium hepta, molibdat atau natrium molibdat (Sutiyoso, 2003).

Nutrisi hidroponik umumnya diberikan dalam bentuk larutan, terbuat dari stok A
Mix dan B Mix yang banyak mengandung mineral makro dan mikro (Samanhudi
dan Harjoko, 2010). Stok A Mix mengandung unsur N dalam bentuk NOs” danNH,",
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unsur P dalam bentuk HoPO,", HPO,- atau PO,>, unsur K dalam bentuk K* dan
unsur Ca dalam bentuk Ca”*, sedangkan stok B Mix mengandung unsur Mg dalam
bentuk Mg?*, unsur S dalam bentuk SO, dan unsur mikro dalam bentuk FeSO,
(Ariananda et al., 2020).

2.5 Pupuk Cair Limbah Kelapa Sawit

Menurut Pahan (2007), kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan komoditas
perkebunan yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian Indonesia
sebagai penyumbang devisa negara dari sektor nonmigas. Produk Minyak Sawit
(MKS) diserap oleh industri pangan khususnya minyak goreng, dan industri non
pangan seperti kosmetik, farmasi, dan lain-lain. Peningkatan permintaan dunia
terhadap minyak nabati khususnya minyak sawit terus terjadi akibat pertumbuhan

penduduk dan peningkatan pendapatan per kapita penduduk dunia.

Dengan semakin banyaknya industri pabrik kelapa sawit saat ini, maka limbah cair
yang dihasilkan oleh pabrik kelapa sawit juga semakin banyak, sehingga akhir-akhir
ini banyak masyarakat yang memanfaatkan limbah cair pabrik kelapa sawit sebagai
pupuk organik cair (POC). Menurut Ideriah, dkk (2007) menyatakan bahwa limbah
cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) mengandung unsur hara yang dapat dimanfaatkan

sebagai sumber pupuk organik bagi tanaman.

Limbah cair pabrik kelapa sawit mengandung sejumlah unsur hara yang dibutuhkan
tanaman yaitu N, P, K, Ca dan Mg yang berpotensi menjadi sumber unsur hara bagi
tanaman (Budianta, 2005). Unsur hara yang paling banyak terkandung dalam limbah
cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) adalah N (450-590 mg/L), P (92-104 mg/L), K
(1,246-1,262 mg/L) dan Mg (249- 271mg/L). mg/L) (Ideriah, dkk, 2007).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 sampai Juni 2024 di Laboratorium
Rekayasa Bioproses Pasca Panen (LRBPP), PTPN 7 Unit Bekri, Greenhouse,

Jurusan Teknik Petanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah greenhouse, penggaris, styrofoam,
ember/jerigen,gayung, netpot, kain flanel, rockwool, stoples, pH meter, EC
meter,timbangan analitik,oven,tanur, kamera, dan alat tulis.Sedangkan bahan yang
digunakan adalah benih selada, nutrisi AB Mix dan Limbah Kelapa Sawit (Kolam
Out 3 (KO3) dan Kolam Out 4 (KO4)).

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL).
RAL disusun secara factorial dengan 2 faktor yaitu faktor 1: Pome (KO) yg terdiri
dari 2 taraf: KO3 & KO4 dan faktor 2: AB mix (C) yg terdiri dari 5 taraf persentase
campuran pome: C0=0%, C1=25%, C2=50%, C3=75%, dan C4=100%. Rancangan
RAL Faktorial disajikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Kombinasi Perlakuan RAL

Campuran POME dalam Nutrisi AB MIX (%)

POME C3
CO(0%) C1(25%) C4 (100%)
(50%) (75%)
KO3 KO3C0 KO3C1 KO3C2  KO3C3 KO3C4
KO4 KO4C0 KO4C1 KO4C2  KOA4C3 KO4C4
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Pada Tabel 1 Kombinasi Perlakuan RAL terdapat 2 taraf dalam pengambilan POME

(KO) yaitu Kolam Out 3 (KO3) dan Kolam Out 4 (KO4) dan pada campuran pome

dalam nutrisi AB Mix (C) terdapat 5 taraf campuran pome yaitu: Campuran 0%

(C0) adalah Campuran yang di dalamnya terdapat 0 ml POME dan 1000 ml AB Mix,

Campuran 25% (C1) adalah Campuran yang didalamnya terdapat 250 ml POME dan

750 ml Nutrisi AB Mix, Campuran 50% (C2) adalah Campuran yang didalamnya

terdapat 500 ml POME dan 500 ml AB Mix, Campuran 75% (C3) adalah Campuran

yang didalamnya terdapat kandungan 750 ml POME dan 250 ml AB Mix, Campuran

100% (C4) adalah Campuran yang didalamnya terdapat 1000 ml POME dan 0 ml

AB Mix.

Tabel 2. Tata Letak Percobaan

KO4C0U3
KO3C3U3
KO4C0uU2
KO4C3U1
KO4Co0U1
KO4C4U2

KO4C1U2
KO4C3U3
KO3C2U2
KO3C0U2
KO3C4U3
KO4C2U1

KO4C2U3
KO3C3U2
KO3C4U2
KO3C1U2
KO4C3U3
KO3C2U3

KO4C0U3
KO3C2U1
KO3C4U1
KO3C1U1
KO4C4U1
KO4C1U1

KO3C0U1
KO3C3U1
KO4C1U3
KOC3U2

KO3C1U3
KO4C3U2




Gambar 1. Tata Letak Percobaan di Greenhouse

3.4 Prosedur Penilitian

Penelitian dimulai dengan mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan selama
penelitian, kemudian benih tanaman selada disemai selama 2-3 hari. Instalasi
hidroponik dan larutan nutrisi dibuat saat tanaman selada disemai. Setelah disemai
selama 2-3 hari bibit selada dipindahkan ke instalasi hidroponik yang telah
disiapkan.

Tanaman yang telah dipindahkan ke instalasi hidroponik diberi larutan nutrisi AB
Mix. Kemudian, setelah 9 HST tanaman selada diberi larutan nutrisi yang sudah
dicampur dengan limbah dari Kolam Out 3 (KO3) dan Kolam Out 4 (KO4) sesuai
dengan perlakuan campuran pome yang telah ditentukan yaitu C0=0%, C1=25%,
C2=50%, C3=75% dan C4=100%). Tanaman selada dipanen setelah 25 hari setelah
tanam (HST). Perawatan selada dilakukan dengan mengontrol nilai EC larutan
nutrisi, mengendalikan hama, dan melakukan penanaman kembali jika tanaman

selada mati. Prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

13
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Persiapan alat dan bahan

¥

Pembuatan Media dan AB Mix

2

Penyapan POME

v

Perhtungan EC

W

Penanaman dan implementasi perlakuan dengan

RAL
v
Perawatan dan pengamatan tanaman Tidak
Panen
Ya
Analisiz data

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

3.4.1 Pembuatan Campuran Nutrisi AB Mix dengan Limbah Kelapa Sawit
Sebelum pengaplikasian limbah kelapa sawit diperlukan adanya persiapan alat dan
bahan terlebih dahulu diantara nya yaitu ember, gayung dan limbah kelapa sawit dari

Kolam Out 3 (KO3) dan Kolam Out 4 (KO4). Setelah pengambilan limbah tahap
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selanjutnya yaitu dengan pembuatan cairan AB Mix yang nantinya akan dicampur
dengan limbah kelapa sawit. Setelah cairan limbah kelapa sawit dan pupuk AB Mix
siap, dilanjutkan dengan pemcampuran kedua cairan tersebut. Pencampuran dengan
Kolam Out 3(KO3) maupun Kolam Out 4 (KO4) disesuaikan dengan perlakuan
untuk volume total 1000 ml per pot. Proses selanjutnya, setelah pencampuran cairan
limbah kelapa sawit dan pupuk AB Mix selesai, adalah mengukur EC (uS/cm) dan
pH dari cairan limbah kelapa sawit dan pupuk AB Mix yang telah dicampurkan.
Proses pembuatan campuran nutrisi ab mix dengan limbah kelapa sawit dijelaskan

dalam Gambar 3.

Persiapan alat dan bahan

¥

Pembuatan AB Mix

¥
Pencampuran AB Mix dengan limbah kelapa sawit
dengan taraf : 0%, 25 %, 50 %, 75 %, dan 100 % pada
Kolam Out 3 (K03) dan KEolam Out 4 (K04).
¥

Perhitungan ppm (EC)

v

Analisis data

Gambar 3. Prosedur Kerja Campuran POME dan AB Mix
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3.5 Pelakanaan Penelitian

3.5.1 Penyemaian dan Penyiapan Media Rockwool

Penyemaian benih tanaman selada dapat dilihat pada Gambar 5. Benih disemai pada
nampan dengan media rockwool ukuran 3x3x3 cm. Benih direndam dulu, yang
tenggelam digunakan dan yang mengapung tidak digunakan. Benih diselipkan ke
rockwool satu benih setiap media, kemudian ditaruh di tengah teduh selama kurang
lebih 24 jam. Setelah berkecambah, semaian dipindahkan ke tempat yang terkena
sinar matahari pagi sampai jam 10.00 WIB. Kemudian semaian di taruh di tempat
full sun light, disiram dengan air nutrisi EC rendah. Air nutrisi dijaga agar media
rockwool tidak kering. Semaian ditransfer ke media hidroponik setelah memiliki

daun sejati 4 lembar, atau sudah berumur 3 minggu.

Gambar 4. Penyemaiaan Benih Tanaman Selada

3.5.2 Penyiapan Media Hidroponik dan Penanaman

Sistem hidroponik yang digunakan adalah sistem sumbu (wick system) dengan
wadah nutrisi pot plastik tranparan yang berukuran 1500 ml, dengan diameter 14 cm
dan tinggi 14 cm dan diberi pelindung Styrofoam di sekeliling pot dan di bagian atas
pot. Pelindung Styrofoam berfungsi sebagai insulator panas, yang menjaga larutan
nutrisi tidak panas sebagai akibat dari terkena sinar matahari.

Pindah tanam bibit dilaksanakan ketika bibit selada telah berumur 21 hari atau telah
berdaun 3-4 helai daun dimasukkan ke net pot dan dipindahkan ke pot media
hidroponik. Pemindahan tanaman dilakukan saat sore hari untuk mengurangi stress

pada tanaman.
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Gambar 5. Tanaman Selada 3-4 helai daun

Pada Gambar 5 terlihat tanaman selada sudah muncul 3- 4 helai daun yang sudah
siap untuk dipindah tanam ke dalam instalasi hidroponik. Setelah 9 HST tanaman
selada diberikan campuran POME dan AB Miix dengan perlakuan C0=0%,
C1=25%, C2=50%, C3=75% dan C4=100% dari Kolam Out 3 (KO3) dan Kolam
Out 4 (KO4).

3.5.3 Pengukuran pH dan EC Larutan
Pengukuran pH larutan sebelum diberikan dan sesudah diberikan campuran AB Mix
dengan Limbah Kelapa Sawit sesuai presentase pemberian campuran.

Tabel 3. Pengukuran pH Larutan

Kol Presentase POME
olam
0%(C0) 25%(C25) 50%(C50) 75%(C75) 100%(C100)

Out 3

6 6.33 6.48 6. 62 7.26
(KO3)
Out 4

6 6.37 6.54 6.77 7.39
(KO4)

Pengukuran EC larutan sebelum diberikan dan sesudah diberikan campuran AB Mix

dengan Limbah Kelapa Sawit sesuai presentase pemberian campuran.



Tabel 4. Rerata Pengukuran EC (uS/cm) Larutan Sebelum Panen
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Presentase POME

Kolam 0%(C0) 25%(C25) 50%(C50) 75%(C75) 100%(C100)
Out 3
(KO3) 1800,00 3608,00 5228,33 7288,67 8556.30
Out 4
(KO4) 1800,00 3010,00 442433 6674,33 7883,00

Tabel 5. Nilai EC Campuran POME dan AB Mix

Minggu ke-
Perlakuan 1 3 3
KO3Co0 1200 2100 1800
KO3C1 1200 4549 3608
KO3C2 1200 5468 5228
KO3C3 1200 6687 7289
KO3C4 1200 8144 8556
KO4Co0 1200 2100 1800
KO4C1 1200 2820 3020
KO4C2 1200 3587 4424
KO4C3 1200 5455 6674
KO4C4 1200 7530 7892

Tabel 6. Total Kjeldahl Nitrogen campuran POME dan AB Mix (mg/L)

Kol Persentase POME
olam
0% (P0) 25% (P25) 50% (P50) 75% (P75) 100% (P100)
K3 647.50 488.775 330.050 171.325 12.600
K4 647.50 488.710 325.900 165.130 4.340

3.5.4 Perawatan dan Pemanenan

Perawatan tanaman meliputi penambahan larutan nutrisi dan pengendalian hama.
Kepekatan larutan nutrisi disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan tanaman.
Turunnya larutan nutrisi di catat setiap hari pada jam yang sama, dan digunakan

sebagai konsumsi air atau evapotranspirasi tanaman. Larutan nutrisi ditambah
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apabila jarak permukaan air nutrisi dengan dasar netpot sekitar 10 cm. Pengendalian
hama pada tanaman selada dilakukan dengan cara manual. Organisme pengganggu
tanaman sayuran yaitu ulat daun kubis (Plutella xylostella L.), kutu daun
(Aphidoidea), dan belalang (Caelifera).Panen dilakukan saat berumur kurang lebih 5
minggu setelah tanam. Panen dilakukan saat sore hari dengan tujuan bahwa sayuran

tidak mengalami kelayuan akibat suhu udara yang tinggi saat dipanen.

3.6 Pengamatan

3.6.1 Konsumsi Air (ml)

Konsumsi air diukur setiap hari dengan cara mengukur turunnya air nutrisi di
pot/wadah nutrisi. Untuk mendapatkan volume, tinggi turunnya air nutrisi dikalikan

dengan luas permukaan larutan nutrisi di dalam pot.

3.6.2 Produktivitas Air (g/L)
Produktivitas air diukur dengan cara membandingkan bobot panen segar dengan

evapotranspirasi total selama budidaya.

. , Bobot Segar Tajuk
Produktivitas Air (g/L) =

Air Total Irigasi

3.6.3 Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran dilakukan menggunakan penggaris dengan ukuran 30 cm mulai dari
permukaan rockwool sampai dengan ujung daun tertinggi setelah diluruskan.
Pengukuran tanaman dimulai dari umur 3 HST dan diukur setiap 3 hari sekali hingga

panen.

3.6.4 Panjang Akar (g)
Panjang akar diukur dengan cara menaruh tanaman dipermukaan datar secara
horizontal dengan akar dipanjangkan. Pajang akar diukur dari bagian atas permukaan

rockwool sampai ujung akar terpanjang.



3.6.5 Jumlah Daun (helai)
Jumlah daun didata setiap 3 hari sekali hingga panen dan dihitung bagi daun yang
telah terbuka saat sudah berumur 3 HST.

3.6.6 Luas Kanopi Daun (%)

Pengukuran luas kanopi daun diukur menggunakan aplikasi canopy cover free.

3.6.7 Bobot Panen Tajuk(g)
Bobot panen tajuk adalah bobot segar tajuk tanaman yang diukur pada bagian atas
tanaman, dipotong tepat di atas rockwool kemudian ditimbang. Bobot panen

ditimbang dengan timbangan digital dengan skala 0,1 g.

3.6.8 Bobot Kering Tajuk (g)

Pengukuran bobot tajuk kering dilakukan dengan mengeringkan tajuk dengan
dijemur terlebih dahulu dan setelah kering jemur, biomasa tanaman dikeringkan
dengan menggunakan oven pada 50°C selama 24 jam atau sampai bobot konstan.

Bobot kering tajuk ditimbang dengan timbangan dengan skala 0,1 g.

3.6.9 Kadar Air (%)
Pengukuran kadar air dilakukan dengan melakukan pengeringan sampel
menggunakan oven hingga airnya teruapkan. Berat sampel sebelum dan setelah

pengeringan digunakan untuk menghitung kadar air.

) Bobot Segar Tajuk — Bobot Kering Tajuk
Kair(%) = Bobot Segar Tajuk x 100%

Pengukuran kadar air dilakukan dengan mengurangi bobot panen dengan bobot
kering yang sudah di keringkan menggunakan oven dengan suhu 50 °C selama 24
jam atau sampai bobot konstan lalu membaginya kembali dengan bobot panen

tanaman selada.
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3.6.10 Kadar Abu (%)
Kadar abu tajuk diukur dengan cara membakar biomasa tanaman setelah kering
oven, dengan tanur pada suhu 550°C selama 2 jam. Bobot abu adalah selisih bobot

akhir dikurangi dengan bobot cawan.

Kby = Bobot Akhir (g) — Cawan (g) X 100%
4% = TR obot Kering Tajuk (g) °

Pengukuran kadar abu yang telah dilakukan yaitu menggunakan satu tanaman yang
awalnya sudah dipotong tepat diatas rockwool kemudian di oven, setelah kering

oven tanaman di rajang untuk memeudahkan proses pengovenan. Setelah didapat

bobot abunya ,bobot abu dibagi dengan bobot kering tajuk lalu dikali dengan 100%.

3.7 Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan metode ANOVA (Analysis of Variance) pada
taraf 5%. Apabila antar taraf di dalam perlakuan ada perbedaan, dan juga jika ada
interaksi maka pengujian dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada
taraf 5%. Uji BNT dilakukan untuk memastikan antar perlakuan yang mana saja

yang berbeda nyata dan yang tidak berbeda nyata.

21



3.8 Data Pendukung
Berdasarkan penelitian terdahulu, diketahui bahwa kualitas air limbah dari kolam

pengolahan limbah cair kelapa sawit adalah sebagai berikut.

Tabel 7. Kualitas Air Limbah

OouT 3 OouT 4
Suhu (°C) 36.54 33.92
pH 7.14 7.43
EC(nS/cm) 3161 2796
DO (mg/L) 1.49 1.39
COD (mg/L) 18224 794.24
BOD (mg/L) 60.74 40.38
TSS (mg/L) 2014 1871.63
Total N (mg/L) 12.76 4.34

Sumber Penelitian Sebelumnya



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa:

1. Perlakuan pencampuran POME (KO) berpengaruh nyata terhadap konsumsi
air, panjang akar tanaman selada. Perlakuan AB Mix (C) berpengaruh nyata
terhadap produktifitas air, tinggi tanaman, jumlah daun, luas kanopi daun,
bobot panen tajuk, bobot kering tajuk, kadar air dan kadar abu tanaman
selada. Interaksi yang nyata terdapat pada parameter konsumsi air dan
panjang akar tanaman selada. Perlakuan terbaik berdasarkan bobot panen
tajuk terdapat pada perlakuan CO yaitu tidak ada campuran limbah (100% AB
Mix).

2. Pencampuran POME dengan AB MIX cenderung menurunkan hasil selada
hidroponik, dan hasil menelitian mengindikasikan bahwa pencampuran pome

bisa dilakukan tidak lebih dari 25%.

5.2 Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran, diantaranya:
1. Sebelum pengaplikasian limbah pada tanaman sebaiknya EC limbah di
sesuaikan terlebih dahulu sampai EC yang sesuai untuk tanaman selada

sehingga dapat memaksimalkan pertumbuhan tanaman selada.
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